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WNI Kembali Disandera Di Filipina

PKS & Gerindra Sebut Pemerintah Kecolongan

. PARPOL koalisi di uar pemer-

intahan kembali punya senjata

- untuk menyerang kepemimpi-

- nan Jokowi-Jusuf Kalla. Kali .

ini serangan yang dilancarkan
terkait penyanderaan terhadap
7 warga negara Indonesia di
perairan Filipina Selatan. Jatuh
di lubang yang sama, pemerintah
dianggap kembali kecolongan.
Politisi PKS Rofi Munawar
dengan tegas menganggap ha-
rusnya masalah seperti ini ti-
dak perlu terulang kembali.
Pemerintah harus sudah meng-
atur strategi pengamanan jalur
pelayaran yang dianggap rawan
terhadap aksi kejahatan, khusus-
nya kejahatan penyanderaan.
“Pemerintah harus segera me-
rumuskan strategi pengamanan

jalur pelayaran yang rawan se 2-
njang Indonesia- F111 ma deéngd
plhak-plhak ait baik dalai
negeri_ma pun secara regional.

K1ta selama ini fokus-pada ke--

d;an ‘dan penyelamatan (reak-

, hamun k.grang perhatian
terhadap pencegahan gangguan
(preventif),” ungkap Rofi dalam
siaran persnya kenhrig
Anggota DPR ini m tagan
komunikasi yang intensif den-

-gan Filipina harus dilakukan.
Ini agar ada langkah konkret

oleh pihak keamanan setempat.

Selain mengeritik pemerintah -

RI, anggota legislatif ini juga
mengeritik Filipina yang diang-
gap gagal mengamankan perai-
rannya dari aksi pembajakan .

“Harusnya mendapat per--

hatian serius otorltas F111p1na

- Kelompok Abu Sayyaf ini meru-
"-pakan kelompok yang sangat

cair, jika diperhatikan mereka
melakukan perompakanslebih
banyak bermotif ekonomi dan
merusak jalur distribusi perda-

gangan dengan mengirimkan.
pesanketakutan,” tambah Rofi.

Wakil Ketua Badan Kerjasama
Antar Parlemen (BKSAP) DPR
ini menyayangkan terjadmya
tiga kali penyanderaan warga

negara dalam satu tahun tera-

khir oleh kelompok Abu Sayyaf.

“Saya juga menyesalkan adanya ,

kurangkoordinasi antar instansi di
lingkungan pemerintah dalam me-
nanggapi kejadian penyanderaan
tujuh warga negara Indonesia asal
Samarinda,” lanjut Rofi.

Hal senada juga disampaikan
Sekjen Partai Gerindra Ahmad
Muzani. Dia ikut menyesalkan
penyanderaan terhadap 7 WNI
di’perairan Filipina Selatan,
Insiden yang sama telah tiga
kali terjadi.

“Ini kejadian yang berulang,
di tempat yang sama oleh orang
yang sama. Sudah dua kali orang
Indonesia disandera orang yang
sama di tempat yang sama. Kita
ini kejeblos, kesandung, dalam
lubang yang sama. Ini sudah tiga
kali terjadi,” ujar Muzani.

Penyanderaan pertama dan
kedua dilakukan oleh kelompok
militan bersenjata, Abu Sayyaf.
Total korban dalam insiden
tersebut berjumlah 14 orang
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